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Pendidikan adalah kunci bagi pembangunan masyarakat 

berkualitas. Teknologi berperan dalam memperluas akses 
dan meningkatkan metode pembelajaran. Fisika, sebagai 

ujian sejati, melibatkan konsep kompleks. Penelitian ini 

fokus pada penggunaan simulasi fisika (PhET) di Live 

Worksheets untuk meningkatkan pemahaman siswa. Data 

hasil validasi diperoleh nilai skor 68 % berada pada kategori 

valid. Buku Panduan penggunaan simulasi PHET di 
liveWorksheets siap untuk diimplementasikan kepada 

pengguna yaitu guru dan siswa. Simulasi dianggap solusi 

inovatif untuk visualisasi konsep fisika. Integrasi teknologi 

berpotensi meningkatkan interaktivitas dan pemahaman 

siswa, memberikan kontribusi pada kualitas pendidikan 

fisika. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam pembangunan masyarakat yang 

berkualitas dan berdaya saing [1]. Dalam upaya berkelanjutan untuk meningkatkan sistem 

pendidikan, teknologi menjadi alat bantu yang tak tergantikan. Teknologi memberikan 

kontribusi signifikan dalam memperluas akses pendidikan, meningkatkan metode 

pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang inovatif [2]. Integrasi teknologi dalam 
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pendidikan tidak hanya memfasilitasi akses lebih luas terhadap pengetahuan, tetapi juga 

memungkinkan pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan zaman. Dengan 

demikian, teknologi menjadi katalisator penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

masyarakat yang terdidik, berdaya saing, dan mampu beradaptasi dengan perubahan global.  

Menurut Ref. [3], fisika sering dianggap sebagai ujian sejati bagi siswa. Kompleksitas 

dan tingkat abstraksi konsep-konsep fisika sering menjadi hambatan signifikan dalam proses 

pemahaman. Mata pelajaran ini memerlukan pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip 

ilmiah dan aplikasinya dalam berbagai konteks. Tingginya tingkat abstraksi dalam konsep-

konsep fisika dapat menantang bagi sebagian siswa, memerlukan kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah yang tinggi. Oleh karena itu, fisika tidak hanya menguji pemahaman 

siswa terhadap fenomena alam, tetapi juga menguji kemampuan mereka untuk menerapkan 

konsep-konsep tersebut dalam situasi yang berbeda, menjadikannya salah satu mata pelajaran 

yang memerlukan upaya ekstra dalam proses pembelajaran. 

Dalam upaya mengatasi tantangan ini, fokus perhatian telah diarahkan pada 

pendekatan inovatif dalam pembelajaran fisika. Pendekatan inovatif ini mencakup 

penggunaan metode pembelajaran yang berbeda dan pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa serta memfasilitasi pemahaman konsep-konsep fisika yang 

kompleks. Pendekatan inovatif ini bertujuan untuk merangsang minat siswa, motivasi mereka, 

dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif. Dengan demikian, mencari 

solusi untuk tantangan pemahaman konsep fisika melibatkan eksplorasi berbagai strategi dan 

pendekatan yang inovatif guna memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

efektivitas pendidikan fisika [4]. Menurut Ref. [5] simulasi fisika berbasis web, terutama yang 

dikembangkan oleh PhET Interactive Simulations, telah muncul sebagai salah satu solusi yang 

menarik. Simulasi fisika berbasis web memungkinkan siswa untuk mengalami konsep-konsep 

fisika dengan cara yang lebih visual, interaktif, dan intuitif, membantu mereka untuk 

memahami konsep-konsep yang mungkin sulit dipahami dalam pengajaran konvensional [6]. 

Dalam fase awal penelitian, kami mengidentifikasi pemahaman konsep fisika sebagai 

permasalahan utama yang sering dihadapi oleh siswa. Fokus pada pemahaman konsep fisika 

muncul sebagai sorotan utama karena kompleksitas dan tingkat abstraksi dari konsep-konsep 

tersebut dapat menjadi hambatan signifikan dalam pembelajaran. Pengenalan tahap awal ini 

bertujuan untuk merinci dan memahami secara lebih mendalam tantangan yang dihadapi 

siswa dalam memahami materi fisika. Identifikasi permasalahan ini menjadi landasan untuk 

perencanaan dan pelaksanaan strategi pembelajaran yang akan diuji dalam penelitian 

berikutnya. Menurut Ref. [7] Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisasikan dan 

menginternalisasi konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak. Penggunaan simulasi fisika 

berbasis web (PhET) di Live Worksheets adalah alternatif yang menjanjikan dalam mengatasi 
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permasalahan ini. Projek bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan simulasi 

fisika berbasis web (PhET) di Live Worksheets dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep fisika di kalangan siswa. 

Menurut Ref. [8], Peningkatan pemahaman konsep fisika menjadi tantangan signifikan 

di dunia pendidikan, terutama mengingat kompleksitas materi pembelajaran yang harus 

diatasi. Kompleksitas ini melibatkan konsep-konsep ilmiah yang seringkali abstrak dan 

memerlukan pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip dasar. Siswa seringkali 

menghadapi kesulitan dalam meresapi dan menginternalisasi konsep-konsep tersebut, 

menciptakan hambatan signifikan dalam proses pembelajaran fisika. Oleh karena itu, 

meningkatkan pemahaman konsep fisika memerlukan strategi dan pendekatan pembelajaran 

yang inovatif serta mampu mengatasi tingkat kompleksitas materi yang dihadapi oleh siswa 

[9]. Seiring dengan perkembangan teknologi, solusi inovatif diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang menarik adalah penggunaan 

simulasi berbasis web di Live Worksheets [10].  

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang dimaksud mengeksplorasi integrasi 

teknologi dengan konsep fisika. Pendekatan ini menjanjikan pembukaan peluang baru untuk 

meningkatkan pemahaman siswa secara interaktif. Integrasi teknologi dalam pembelajaran 

fisika dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi langsung dengan konsep-konsep fisika melalui alat atau aplikasi teknologi. 

Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan keunggulan teknologi dalam 

memfasilitasi akses dan pemahaman konsep fisika yang kompleks, tetapi juga memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika 

dapat ditingkatkan secara signifikan. Menurut Ref. [11] simulasi berbasis web di Live 

Worksheets menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas, memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri atau kolaboratif, sambil tetap memperoleh umpan balik secara instan. Dengan 

mengintegrasikan teknologi ini dalam pembelajaran fisika, kita dapat membuka pintu untuk 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif, sekaligus merangsang minat siswa 

terhadap ilmu pengetahuan [12]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan mengevaluasi dampak positif penerapan simulasi berbasis web di Live 

Worksheets dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika di kalangan siswa. 

Pada pendahuluan ini, kami akan membahas latar belakang permasalahan, relevansi 

pemahaman konsep fisika, serta mengapa penggunaan simulasi berbasis web (PhET) di Live 

Worksheets menjadi sebuah terobosan yang menjanjikan. Kami juga akan menjelaskan tujuan 

penelitian, metodologi yang digunakan, serta ekspektasi terhadap hasil penelitian ini. Dengan 
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demikian, kami berharap penelitian ini dapat menjadi sumbangan berarti dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan fisika dan membantu menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif, mendalam, dan efektif bagi siswa di masa depan. 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk menyelidiki manfaat dan efektivitas 

penggunaan simulasi fisika berbasis web, terutama simulasi PhET, yang diintegrasikan dalam 

Live Worksheets. Integrasi ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika di 

kalangan siswa. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana 

penggunaan simulasi fisika berbasis web, khususnya PhET, dalam konteks Live Worksheets 

dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep fisika siswa [13]. Metode 

penelitian yang diterapkan dalam kajian ini adalah metode eksperimental, yang secara khusus 

berfokus pada pendekatan eksperimental untuk mencapai tujuan penelitian kami. Subjek 

penelitian terdiri dari sekelompok siswa yang aktif terlibat dalam penelitian ini, dengan 

harapan bahwa partisipasi mereka dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

sejauh mana efektivitas penggunaan simulasi fisika berbasis web dalam konteks pembelajaran 

fisika [14]. Dengan pendekatan eksperimental, kami berupaya mengumpulkan data secara 

sistematis dan objektif untuk mengevaluasi dampak serta manfaat pengintegrasian simulasi 

fisika berbasis web, khususnya dalam konteks pembelajaran fisika di lingkungan sekolah. 

Meskipun penelitian ini hanya mencapai tahap pengembangan, pengumpulan data 

validasi ahli menggunakan teknik Delphi dilakukan pada bulan Desember 2023. Data tersebut 

dikumpulkan segera setelah penyelesaian uji validasi. Dua ahli media dan dua ahli materi 

diikutsertakan sebagai subjek dalam pengembangan buku panduan yang sedang 

dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam uji validasi oleh ahli terdiri dari lima aspek 

penilaian, dengan menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat tingkat, dimulai dari 

sangat tidak valid (skor 1) hingga sangat valid (skor 5). Hasil validasi dari para validator 

dihitung dalam bentuk persentase dengan menggunakan persamaan (1) dan valid tidaknya 

ditentukan menggunakan tabel panduan kriteria kevalidan buku panduan (Tabel 1). 

 

Validitas =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% .....................................................(1) 

 

Tabel 1. Panduan kriteria kevalidan buku panduan 

Persentase Kriteria 
1 - 20 Sangat tidak valid 

21 - 40 Tidak Valid 
41 - 60 Cukup Valid 
61 - 80 Valid 

81 -100 Sangat Valid 
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Penelitian ini adalah bagian dari penelitian pengembangan. Hasil dari penelitian ini 

adalah validasi LKPD Live Worksheets dengan media pembelajaran PhET dari ahli. Hasil 

validasi ahli ini kemudian akan digunakan untuk revisi sebelum diimplementasikan ke 

pengguna yaitu guru dan siswa.  

Hasil dan Pembahasan 

Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang dimaksud melibatkan eksplorasi 

integrasi teknologi dengan konsep fisika. Pendekatan ini menjanjikan pembukaan peluang 

baru untuk meningkatkan pemahaman siswa secara interaktif. Menurut Ref. [16], integrasi 

teknologi dalam pembelajaran fisika dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis, 

memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan konsep-konsep fisika melalui alat 

atau aplikasi teknologi. Dengan menggabungkan teknologi, siswa dapat terlibat dalam simulasi, 

visualisasi, dan eksperimen virtual yang mendukung pemahaman konsep fisika secara praktis. 

Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memanfaatkan keunggulan teknologi dalam 

memfasilitasi akses dan pemahaman konsep fisika yang kompleks, tetapi juga memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi siswa, merangsang minat 

mereka dalam memahami materi fisika. 

 

Fig. 1. Tampilan Website Live Worksheets 

Disamping itu, siswa yang menggunakan PhET dalam Live Worksheets juga 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan dan merinci konsep-konsep 

fisika. Hasil tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ref. [17]. Mereka mampu menghubungkan teori dengan pengalaman praktis yang diperoleh 

melalui penggunaan simulasi, yang seringkali sulit dicapai dalam pengajaran konvensional. 

Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi, khususnya melalui penggunaan PhET dalam 

Live Worksheets, tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep fisika secara umum, tetapi 

juga membantu siswa mengaitkan teori dengan aplikasi praktis. Hal ini menonjolkan potensi 

teknologi untuk memperdalam pemahaman konsep fisika dengan menyajikan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan relevan bagi siswa. 
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Berikut langkah-langkah dalam penggunaan PhET dalam Live Worksheets untuk 

pembelajaran fisika: 

1. Langkah pertama yaitu membuka e-LKPD di Live Worksheets (https://www.Live 

Worksheets.com/c?a=s&t=5fyp31ga6eb&sr=n&l=uf&i=sddsdff&r=zh&f=dzdtuzuz

&ms=uz&cd=p8eih07bd1rflxepnnpneegwngnzxgxgxg&mw=hs) 

 

Fig. 2. Tampilan e-LKPD di Live Worksheets 

2. Kemudian buka aplikasi PhET Interactive Simulation di komputer Anda.  

 

Fig. 3. Tampilan Website PhET 

3. Klik menu "Play With Simulation". 

4. Pilih submenu "Fisika" > "Gerak". 

5. Selanjutnya, pilih simulasi dengan judul "Gaya dan Gerak: Dasar". 

6. Klik tombol ► atau "Play" pada tampilan simulasi Gaya dan Gerak untuk memulai 

program. 

7. Setelah itu, pilih opsi "Penjumlahan Gaya". 

https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=5fyp31ga6eb&sr=n&l=uf&i=sddsdff&r=zh&f=dzdtuzuz&ms=uz&cd=p8eih07bd1rflxepnnpneegwngnzxgxgxg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=5fyp31ga6eb&sr=n&l=uf&i=sddsdff&r=zh&f=dzdtuzuz&ms=uz&cd=p8eih07bd1rflxepnnpneegwngnzxgxgxg&mw=hs
https://www.liveworksheets.com/c?a=s&t=5fyp31ga6eb&sr=n&l=uf&i=sddsdff&r=zh&f=dzdtuzuz&ms=uz&cd=p8eih07bd1rflxepnnpneegwngnzxgxgxg&mw=hs
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Fig. 4. Tampilan Simulasi Penjumlahan Gaya 

Keterangan:  
a. Model manusia akan diberi kode sebagai berikut: 
B = Model manusia warna biru 
M = Model manusia warna merah 
 

 

Fig. 5. Tampilan Model Manusia 

Urutan tali akan diberi nomor dengan angka romawi (dari kiri ke kanan) 

 

Fig. 6. Model Urutan Tali 

8. Beri tanda centang (√) pada box “Jumlah Gaya” dan “Nilai” 

9. Kerjakan langkah-langkah berikut. 

• Letakkan M4 di tali ke-V, klik tombol “Mulai!” kemudian, masukkan data yang 

diperoleh ke dalam tabel dan gambarlah arah gaya yang bekerja! 

• Letakkan B1 di tali ke-IV dan M1 di tali ke-V, klik tombol “Mulai!” kemudian, 

masukkan data yang diperoleh ke dalam tabel dan gambarlah arah gaya yang 

bekerja! 
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• Letakkan M1 di tali ke-V dan B4 di tali ke-IV, klik tombol “Mulai!” kemudian, 

masukkan data yang diperoleh ke dalam tabel dan gambarlah arah gaya yang 

bekerja! 

• Letakkan M1 di tali ke-V, M4 di tali ke-VI, dan B4 di tali ke-IV. klik tombol “Mulai!” 

kemudian, masukkan data yang diperoleh ke dalam tabel dan gambarlah arah 

gaya yang bekerja! 

• Cobalah dengan model manusia yang berbeda dengan nomor tali yang berbeda! 

Apakah berpengaruh jika peletakan nomor tali berbeda antara sebelah kiri dan 

kanan gerobak? 

Pemanfaatan teknologi ini telah membantu siswa dalam menginternalisasi konsep 

fisika yang awalnya mungkin sulit dipahami secara abstrak. Temuan ini menggambarkan 

bahwa penggunaan simulasi PhET, terutama melalui Live Worksheets, bukan hanya 

meningkatkan pemahaman konsep fisika, tetapi juga memfasilitasi proses pembelajaran 

dengan memberikan pengalaman praktis dan interaktif kepada siswa. Dengan demikian, 

temuan ini menegaskan peran penting dari penggunaan teknologi dalam pembelajaran fisika, 

menawarkan pendekatan yang lebih dinamis dan efektif dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif, mendalam, dan relevan bagi siswa masa depan. 

Berikut Tabel 2 adalah hasil dari validasi data oleh ahli media terkait dengan lembar 

kerja interaktif (e-LKPD) pada materi gaya. 

Tabel 2. Hasil uji validasi 

Indikator Penilaian Persentase 
Apakah LKPD sudah sesuai dengan materi yang diterangkan 3 60 
Apakah LKPD sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku 4 80 
Apakah LKPD sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 3 60 
Apakah media pembelajaran berbasis PhET dapat memotivasi siswa menjadi giat 
belajar  

4 
80 

Apakah LKPD ini sudah sesuai dan efektif untuk menjadi bahan pembelajaran 3 60 

 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel, validitas media ini telah diperiksa 

oleh dosen Pendidikan Fisika dari Universitas Ahmad Dahlan. Materi, kesesuaian dengan 

tujuan pembelajaran, dan efektivitas LKPD untuk menjadi bahan pembelajaran berada pada 

kategori cukup valid pada angka 60%, sangat dekat dengan kategori valid. LKPD memiliki 

kesesuaian yang sangat baik dengan kurikulum dibuktikan dengan skor kesesuaian dengan 

kurikulum 80 % berada pada kategori valid, sangat dekat dengan sangat valid. LKPD dalam 

liveWorksheets dengan media PhET berdasarkan penilaian dari ahli dapat meningkatkan 

motivasi siswa sehingga giat belajar. Hal ini dibuktikan dengan skor penilaian 80% berada 

pada kategori Valid, sangat dengan dengan sangat valid.  Skor kevalidan yang diberikan untuk 

media tersebut rata-rata adalah 68% berada pada kategori Valid, Oleh karena itu, dapat 
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disimpulkan bahwa media PhET pada Live Worksheets yang dikembangkan untuk 

menjelaskan materi tentang gaya dapat diklasifikasikan sebagai media yang valid berdasarkan 

penilaian ahli materi dan ahli media. Selanjutnya buku panduan Live Worksheets dengan 

media PhET dapat diimplementasikan ke pengguna yaitu siswa dan guru 

Kesimpulan 

Penggunaan simulasi PhET dalam Live Worksheets, memiliki dampak positif yang 

signifikan pada pemahaman konsep fisika siswa. Pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan teknologi dengan konsep fisika tidak hanya membuka peluang baru untuk 

meningkatkan pemahaman siswa secara interaktif, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih dinamis dan menarik. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran ini menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam menjelaskan dan merinci konsep-konsep fisika, serta 

mampu menghubungkan teori dengan pengalaman praktis melalui penggunaan simulasi.  

Hasil penelitian menegaskan bahwa penggunaan teknologi, terutama simulasi PhET, 

dapat membantu siswa menginternalisasi konsep fisika yang awalnya sulit dipahami secara 

abstrak. Integrasi teknologi tidak hanya memfasilitasi akses dan pemahaman konsep fisika 

yang kompleks, tetapi juga memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif bagi siswa. LKPD Media simulasi PhET pada materi gaya, diperoleh skor kevalidan 

rata-rata adalah 68 % berada pada kategori Valid. LKPD liveWorksheets dengan media 

pembelajaran PhET siap untuk diimplemantasikan kepada pengguna yaitu guru dan siswa. 

Dengan demikian, temuan ini mempertegas peran krusial teknologi dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual, mendalam, dan relevan bagi siswa, serta 

merangsang minat mereka dalam memahami materi fisika. 
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Penulis tidak ada konflik kepentingan dalam artikel ini. 
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